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Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran di SMP/MTs yang mengajarkan tentang alam dan

proses-prosesnya melalui observasi, uji coba, teori, dan kesimpulan. Pembelajaran IPA penting untuk
membantu siswa memahami konsep ilmiah dan mengatasi masalah sehari-hari. Namun, setiap siswa memiliki
cara berbeda dalam memahami konsep, yang sering mengakibatkan miskonsepsi atau kesalahpahaman
terhadap materi. Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian pemahaman siswa dengan konsep yang benar dan bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan awal, bahan ajar, metode pengajaran, atau kemampuan
individu. Miskonsepsi perlu diidentifikasi sejak dini untuk mencegah masalah pemahaman di masa depan.
Penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi sering terjadi dalam pembelajaran biologi, terutama pada materi
abstrak seperti fotosintesis. Studi-studi sebelumnya menunjukkan tingkat miskonsepsi yang tinggi dalam
materi ini. Untuk mengidentifikasi miskonsepsi, diperlukan instrumen khusus seperti tes diagnostik, salah
satunya Four-Tier Diagnostic Test. Penelitian ini berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa SMP
Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test pada Materi Fotosintesis” bertujuan untuk mendeteksi miskonsepsi
dalam materi fotosintesis pada siswa kelas VIII di SMP Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini penting untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan menjadi referensi dalam mengatasi miskonsepsi melalui tes diagnostik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa SMP kelas VIII mengenai materi

fotosintesis?

2. Bagaimana presentase tingkat miskonsepsi pada peserta didik dalam pokok

bahasan fotosintesis?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan miskonsepsi pada materi fotosintesis di

kalangan siswaSMP kelas VIII?

4. Apa dampak dari miskonsepsi pada pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam

materi fotosintesis di SMP?

5. Apa dampak dari miskonsepsi pada pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam

materi fotosintesis di SMP?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan jenis kuantitatif untuk memperoleh informasi dan

data yangbisa dianalisis agar dapat mengukur tingkat miskonsepsi peserta didik pada salah satu SMP di
Kabupaten Pasuuruan pada tahun ajaran 2023/2024. populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas
VIII. Menurut (Sugiyono,2015) penentuan jumlah sampel sejumlah 10% atas populasi yang tersedia, sehingga
sampel yang di ambil sebanyak 162 peserta didik dengan teknik simple random sampling pengumpulan data
dalam penelitian ini yakni menggunakan instrumen tes dengan desain Four-Tier Diagnostic Test guna
mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik. Teknik untuk menganalisis
data pada penelitian ini yakni diawali dengan menganalisis hasil data pengukuran jawaban dari peserta didik
atas Four-Tier Diagnostic Test yang selanjutnya akan dikelompokkan ke dalam 3 golongan yakni memahami
konsep, miskonsepsi, dan tidak memahami konsep. Setelah itu data tersebut kemudian akan dihitung
presentase miskonsepsinya dan dikategorikan presentase rendah, sedang serta Tinggi.
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Hasil
Hasil presentase tiap kategori pemahaman konsep menunjukan bahwa dari 162 peserta didik
pada salah satu SMP di Kabupaten Pasuruan menghasilkan presentase tingkat pemahaman
yang berbeda-beda dan semua soal yang diujikan mengalami miskonsepsi. Rata-rata
presentase miskonsepsi pada peserta didik kelas VIII yaitu sebesar 34,33% memahami konsep,
58,93% miskonsepsi, serta 6,53% tidak memahami konsep dan jika dikategorikan Presentase
miskonsepsi pada penelitian ini termasuk kategori miskonsepsi tingkat sedang. Adanya
miskonsepsi pada peserta didik bisa berakibat fatal jika tidak segera di perbaiki, tenaga
pendidik harus mampu untuk memperbaiki miskonsepsi yang di alami oleh peserta didik
karena jika di biarkan terus menerus dapat mempengaruhi penerimaan dan pemahaman
peserta didik terhadap konsep baru. Selain harus mempunyai kemampuan untuk
menyampaikan pembelajaran dengan baik tenaga pendidik harus mempunyai keterampilan
dalam menganalisa serta menyusun instrumen tes dengan baik [26]. Miskonsepsi ini mungkin
disebabkan oleh pengetahuan awal peserta didik yang didapat dari pengalaman guru yang
terbatas seperti menggunakan metode ceramah, serta kesulitan peserta didik dalam
memahami buku teks
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Pembahasan
Adanya miskonsepsi pada peserta didik bisa berakibat fatal jika tidak segera di

perbaiki, tenaga pendidik harus mampu untuk memperbaiki miskonsepsi yang di
alami oleh peserta didik karena jika di biarkan terus menerus dapat
mempengaruhi penerimaan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep
baru. Selain harus mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pembelajaran
dengan baik tenaga pendidik harus mempunyai keterampilan dalam
menganalisa serta menyusun instrumen tes dengan baik. Sesuai dengan yang
telah di katakan oleh (Pradina dan Yuliani, 2020) peserta didik, guru, buku ajar
dan cara mengajar merupakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan
miskonsepsi. Peserta didik menggangap materi fotosintesis adalah materi yang
mudah, namun faktanya peserta didik masih banyak yang kesulitan. Penanganan
yang tepat pada materi ini, ketika guru mengajar harus disertai dengan
demonstrasi yakni mengamati objek atau gambar yang diperlukan dan dihasilkan
pada saat proses fotosintesis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, karena
jika dibiarkan akan mempengaruhi proses belajarnya.



7

Temuan Penting Penelitian
Berikut adalah temuan penting dari penelitian tersebut:

• Miskonsepsi Umum pada Materi Fotosintesis: Sebagian besar peserta didik kelas VIII mengalami 
miskonsepsi pada materi fotosintesis, dengan kategori miskonsepsi yang dominan adalah sedang. Ini 
menunjukkan adanya pemahaman yang tidak tepat tentang konsep fotosintesis di kalangan siswa.

• Kesalahan pada Bagian Daun dan Respirasi: Pada indikator yang berkaitan dengan fungsi bagian daun 
dalam fotosintesis, sekitar 60,66% peserta didik menunjukkan miskonsepsi, terutama dalam menjawab 
pertanyaan mengenai lokasi respirasi pada tumbuhan. Banyak siswa salah menganggap bahwa respirasi hanya 
terjadi di daun, menunjukkan adanya kekurangan informasi atau ketidakakuratan dalam pemahaman mereka.

• Miskonsepsi dalam Percobaan Fotosintesis: Pada indikator yang berkaitan dengan percobaan fotosintesis, 
57,75% peserta didik mengalami miskonsepsi, terutama dalam menjelaskan fenomena yang terjadi selama 
eksperimen. Siswa cenderung memahami konsep hanya secara parsial dan tidak lengkap, mengindikasikan 
kurangnya pemahaman mendalam dan ketidakaktifan dalam bertanya.

• Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fotosintesis: Sekitar 58% peserta didik juga mengalami miskonsepsi 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis. Banyak siswa salah menjawab bahwa suhu udara dan 
kelembaban tidak mempengaruhi laju fotosintesis, menunjukkan adanya inkonsistensi atau informasi yang 
tidak lengkap dalam pemahaman mereka.

• Kurangnya Aktivitas dalam Proses Pembelajaran: Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik cenderung 
kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan untuk memperjelas pemahaman mereka dan lebih mengandalkan 
informasi dari guru tanpa melakukan usaha tambahan untuk memahami materi secara menyeluruh

•Miskonsepsi dalam Percobaan Fotosintesis: Pada indikator yang berkaitan dengan percobaan fotosintesis, 57,75% peserta didik mengalami miskonsepsi, terutama dalam men

•Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fotosintesis: Sekitar 58% peserta didik juga mengalami miskonsepsi tentang faktor
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Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yakni untuk memberikan informasi mengenai miskonsepsi pada peserta didik

dalam materi fotosintesis yang berguna untuk mengembangkan strategi yang lebih baik dalam
mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi, seperti menggunakan teknik evaluasi yang bervariasi dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, juga penelitian ini memungkinkan guru untuk
mengetahui area-area khusus di mana siswa mengalami kesulitan dengan mengetahui indikator-indikator di
mana miskonsepsi sering terjadi, dan Dengan memahami faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi, guru
dapat merancang aktivitas pembelajaran yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif, sehingga
meningkatkan pemahaman konsep secara keseluruhan. serta Four-Tier Diagnostic Test dijadikan referensi
untuk mendeteksi miskonsepsi yang di alami peserta didik
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